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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Sistem. 

Menurut Jogiyanto H.M (2001:2) Sistem adalah kumpulan elemen-

elemen yang saling berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sebuah sistem terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan yang 

beroperasi bersama untuk mencapai beberapa sasaran atau maksud, tujuan dan 

sasaran yang sama.  

Menurut Raymond McLeod, Jr., George Schell (2001:9) Suatu sistem 

adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untukmenyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.  

Dari dua pengertian tersebut, terdapat dua kelompok pendekatan di dalam 

mendefinisikan sistem, yaitu menekankan pada prosedurnya dan menekankan 

pada komponen atau elemennya. Dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 

kumpulan dari elemen-elemen atau prosedur-prosedur yang saling berhubungan 

dan memiliki tujuan. 

 

2.1.1 Karakteristik Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005: 3) Bahwa suatu sistem mempunyai  

karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen 
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(components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), 

penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolahan (process) 

dan sasaran (objective) atau tujuan (goal). 

 

a. Komponen Sistem (components) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 

berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. 

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa 

suatu sub sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak 

perduli betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau 

sub sistem. 

b. Batasan Sistem (boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas sustu 

sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

c. Lingkungan Luar Sistem (environments) 

Lingkungan Luar Sistem (environments) dari suatu sistem adalah 

apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga  

bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan 

merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan 

dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan   
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dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup 

dari sistem. 

d. Penghubung Sistem (interface) 

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan 

subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. 

Keluaran (output) dari subsistem menjadi masukan (input) untuk susistem 

yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung satu 

subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk 

satu kesatuan. 

e. Masukan Sistem (input) 

Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam  sistem. 

Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan 

masukan sinyal (signal input). Maintenanace input adalah energi yang 

dimasukan supaya sistem dapat beroperasi. Signal input adalah energi 

yang diproses untuk mendapatkan keluaran. 

f. Pengolahan Sistem (process) 

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan 

mengubah masukan menjadi keluaran. 

g. Keluaran Sistem (output) 

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan. 
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h. Sasaran Sistem 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran 

(objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi 

sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan 

sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan 

sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau 

tujuannya. 

 

Gambar 2.1 karakteristik Sistem 

 [Sumber : Jogiyanto [2003:54]] 

 

2.1.2 Klasifikasi Sistem  

 Menurut Jogiyanto (2005:6) sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa 

sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut ini. 

1. Sistem diklasifikasikan berdasarkan sebagai sistem abstrak (abstract 

system) dan sistem fisik (physical system). 
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Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak nampak, misalnya sistem teologi. Sistem fisik adalah sistem yang 

ada secarafisik misalnya sistem komputer. 

 2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan 

sistem buatan manusia. 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak di 

buat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia  

adalah sistem yang di rancang oleh manusia yang melibatkan interaksi 

manusia dengan mesin yang disebut dengan human-machine system atau 

man-machine system.  

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) 

dan sistem tak tentu (probabilistic system). 

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 

diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya didekteksi dengan pasti, 

sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Misalnya sistem pada 

komputer. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya 

tidak dapat dipredisikan karena mengandung unsur probabilitas. 

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan 

sistem terbuka (open system). 

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara 

teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang 
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benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara 

relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup). Sistem terbuka adalah sistem 

yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luar atau subsistem 

yang lainnya. Karena sistem sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh 

lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus mempunyai suatu sistem 

pengendalian yang baik. Sistem yang baik harus dirancang sedemikian  

rupa, sehingga secara relatif tertutup karena sistem tertutup akan secara 

otomatis dan terbuka hanya untuk pengaruh yang baik. 

 

2.2 Pengertian Informasi 

 Menurut Jogiyanto H.M (2001 : 8) Informasi adalah data yang 

telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan 

bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang.  

 Menurut Raymond McLeod, Jr., George Schell (2001:12) 

Informasi adalah data yang telah diproses, atau data yang memiliki arti.  

Data terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka yang relative tidak berarti 

bagi pemakai.  

 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah hasil  

dari pengolahan satu atau beberapa data yang memberikan arti dan manfaat.  

 Informasi yang diperoleh dari pengolahan data dapat dinilai berdasarkan  

sifatnya. Sifat informasi yang menentukan nilai informasi adalah sebagai berikut :  

1. Kemudahan dalam memperoleh  

2. Sifat luas dan kelengkapannya  
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3. Ketelitian (accuracy)  

4. Kecocokan dengan pengguna (relevance)  

5. Ketepatan waktu  

6. Kejelasan (clarity)  

7. Fleksibilitas/keluwesannya  

8. Dapat dibuktikan  

9. Tidak ada prasangka, dan  

10. Dapat diukur 

 

2.3   Pengertian Sistem Informasi 

 Menurut AbdulKadir (2003:10) sistem informasi adalah mencakup 

sejumlah komponen(manusia,komputer, teknologi informasi dan prodesur kerja),  

ada sesuatu yang diproses(data menjadi informasi),dan dimaksudkan untuk 

mencapai suatu sasaran atau tujuan. 

MenurutAlter(1992)Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur 

kerja, informasi, oaring dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk 

mencapai tujuan dalams ebuah organisasi.(AbdulKadir, 2003:11) 

Berdasarkan  definisi diatas,  sistem informasi adalah suatu sistem yang 

terdiri dari komponen – komponen dalam organisasi yang saling berinteraksi 

untuk melakukan suatu proses dan bekerja sama untuk memberikan informasi 

bagi pengambil keputusan serta untuk mencapai suatu tujuan. 
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2.3.1 Komponen Sistem Informasi  

 Dalam membangun suatu sistem informasi diperlukan pembanguna elemen-

elemen pendukung tersebut antara lain : 

a. Software, merupakan suatu program komputer, struktur data, 

dan dokumen-dokumen yang saling berhubungan yang digunaka 

dalam metode logika dan prosedur yang dibutuhkan. 

b. Hardware, merupakan perangkat elektronik yang memiliki 

kemampuan untuk melakukan proses komputerisasi. 

c. User, adalah pengguna dan oprator perangkat keras atau 

perangkat lunak. 

d. Data, berupa salinan-salinan manual dan deskripsi informasi 

yang menggambarkan operasi sistem 

 

2.3.2. Kegiatan Sistem Informasi 

Kegiatan dari sistem informasi mencakup hal-hal sebagai berikut : 

1. Input, merupakan kegiatan untuk menyediakan data untuk di proses. 

2. Proses, menggambarkan bagaimana suata data di proses untuk 

menghasilkan informasi yang bernilai tambah.   

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu informasi dari data 

tersebut.  

4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan 

data.  
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5. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi 

tersebut beralan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

2.3.3. Tujuan Pembangunan Sistem Informasi 

1. Integrasi sistem 

1. Menghubungkan sistem individu/kelompok. 

2. Pengkolektifan data dan penyambungan secara otomatis. 

3. Peningkatan koordinasi dan pencapaian sinergi.+ 

2. Efisiensi pengelolaan sistem  

1. Penggunaan basis data dalam upaya kesamaan 

pengadministrasian data. 

2. Pengelolaan data berkaitan dengan karakteristik informasi. 

3. Penggunaan dan pengambilan informasi. 

3. Dukungan keputusan untuk manajemen 

1. Melengkapi informasi guna kebutuhan proses 

pengambilan kebutuhan. 

2. Akuisisi informasi eksternal melalui jaringan komunikasi. 

3. Ekstraksi dari informasi internal yang terpadu. 

 

 2.3.4. Manfaat Sistem Informasi 

Sistem informasi memiliki banyak manfaat, diantaranya :  

1. Menghemat tenaga kerja 

2. Peningkatan efisiensi  
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3. Mempercepat proses  

4. Perbaikan dokumentasi  

5. Pencapaian standar  

6. Perbaikan keputusan 

 

2.4. Basis Data 

Menurut Stephens dan Plew (2000) basis data adalah mekanisme yang 

digunakan untuk menyimpan informasi atau data 

 Basis data (database), atau sering pula disebut basis data, adalah kumpulan 

informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat 

diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh  

informasi dari basis data tersebut. Perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengelola dan memanggil kueri (query) basis data disebut sistem manajemen  

basis data (database management system, DBMS). Sistem basis data dipelajari 

dalam ilmu informasi. 

Istilah "basis data" berawal dari ilmu komputer. Meskipun kemudian artinya 

semakin luas, memasukkan hal-hal di luar bidang elektronika, artikel ini mengenai 

basis data komputer. Catatan yang mirip dengan basis data sebenarnya sudah ada 

sebelum revolusi industri yaitu dalam bentuk buku besar, kuitansi dan kumpulan 

data yang berhubungan dengan bisnis. 

Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau 

potongan dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari  
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jenis fakta yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Skema 

menggambarkan obyek yang diwakili suatu basis data, dan hubungan di antara 

obyek tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasi skema, atau memodelkan 

struktur basis data: ini dikenal sebagai model basis data atau model data.   

Model yang umum digunakan sekarang adalah model relasional, yang 

menurut istilah layman mewakili semua informasi dalam bentuk tabel-tabel yang 

saling berhubungan dimana setiap tabel terdiri dari baris dan kolom (definisi yang 

sebenarnya menggunakan terminologi matematika). Dalam model ini, hubungan  

antar tabel diwakili dengan menggunakan nilai yang sama antar tabel. Model yang 

lain seperti model hierarkis dan model jaringan menggunakan cara yang lebih 

eksplisit untuk mewakili hubungan antar tabel. 

Istilah basis data mengacu pada koleksi dari data-data yang saling 

berhubungan, dan perangkat lunaknya seharusnya mengacu sebagai  sistem  

manajemen basis data  (database management system/DBMS). Jika konteksnya 

sudah jelas, banyak  administrator dan programer menggunakan istilah basis data 

untuk kedua arti tersebut. 

 

2.4.1. Data, Informasi dan Basis Data 

 Menurut Encyclopedia of Computer Science and Engineer, para ilmuwan di 

bidang informasi menerima definisi standar informasi yaitu data yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan 

 Definisi lain dari basis data menurut Fabbri dan Schwab adalah sistem 

berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan duplikasi data. 
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 Menurut Ramez Elmasri mendefinisikan basis data lebih dibatasi pada arti 

implisit yang khusus, yaitu: 

Sedangkan menurut George Tsu-der Chou basis data merupakan kumpulan 

informasi bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam aturan yang 

 khusus. Informasi ini adalah data yang telah diorganisasikan ke dalam bentuk 

yang sesuai dengan kebutuhan seseorang. 

 Data merupakan fakta mengenai suatu objek seperti manusia, benda, 

peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang dapat dicatat dan mempunyai arti 

secara implisit. Data dapat dinyatakan dalam bentuk angka, karakter atau simbol,  

sehingga bila data dikumpulkan dan saling berhubungan maka dikenal dengan 

istilah basis data (database). 

a. Basis data merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata (real world). 

b. Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai sumber yang secara 

logika mempunyai arti implisit. Sehingga data yang terkumpul secara acak 

dan tanpa mempunyai arti, tidak  dapat disebut basis data. 

c. Basis data perlu dirancang, dibangun dan data dikumpulkan untuk suatu 

tujuan. Basis data dapat digunakan oleh beberapa user dan beberapa aplikasi 

yang sesuai dengan kepentingan user. 

Dari beberapa definisi-definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa basis data 

mempunyai berbagai sumber data dalam pengumpulan data, bervariasi derajat 

interaksi kejadian dari dunia nyata, dirancang dan dibangun agar dapat digunakan 

oleh beberapa user untuk berbagai kepentingan. 

 



23 
 

 
 

 

2.4.2. Sistem Basis Data 

Menurut Jogiyanto (2001:8) sistem basis data  adalah suatu sistem informasi 

yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan 

lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi bermacam-macam di 

dalam suatu organisasi. 

Gabungan antara basis data dan perangkat lunak SMBD (Sistem Manajemen 

Basis Data) termasuk di dalamnya program aplikasi yang dibuat dan bekerja 

dalam satu sistem disebut dengan Sistem Basis Data. 

Sistem basis data dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas 

data yang terkomputerisasi dengan tujuan untuk memelihara informasi dan 

membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan. 

           

2.5. Pemodelan Data 

 Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang bejudul Analisis dan Desain Sistem 

pemodelan data memainkan peranan yang penting dalam pengembangan sistem. 

Pemodelan data kadang-kadang disebut pemodelan database karena model data 

kadang-kadang diimplementasikan sebagai sebuah 

 database. Pemodelan data dapat di gambarkan dengan ERD (Entity Relationship 

Diagram). 

Entity Relationship Diagram  (ERD) merupakan suatu diagram yang 

digunakan untuk menghubungkan antar elemen (Relational Condition), dimana 

pada tahap selanjutnya dapat diimplementasikan kedalam bentuk tabel relasi. 
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 ERD menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan 

struktur dan hubungan antar data, pada dasarnya ada 3 macam simbol yang 

digunakan, yaitu: 

1. Entity 

Adalah suatu objek yang dapat diidentifikasi dalam lingkaran pemakaian 

dan sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang akan 

dibuat. 

2. Atribut 

Elemen dari sebuah entity yang berfungsi mendeskripsikan karakter entity. 

3. Hubungan 

Sebagaimana halnya entity maka dalam hubungan pun harus dibedakan 

antara hubungan atau bentuk hubungan antara entity dengan isi dari 

hubungan itu sendiri. 

Beberapa macam hubungan antar relasi, antara lain: 

a. Satu Ke Satu (One to One) 

 Bentuk relasi antara satu entitas dengan sejumlah satu ke entitas dengan 

jumlah yang sama. 

b. Satu Ke Banyak (One to Many) 

 Bentuk relasi dari entitas dengan jumlah satu ke entitas lain yang 

berjumlah lebih dari satu (Entitas dengan banyak alternatif tujuan). 

c. Banyak Ke Banyak (Many to Many) 

 Bentuk relasi yang mendeskripsikan permasalahan yang komplek yaitu 

hubungan antara entitas yang berjumlah lebih dari satu dengan entitas yang  
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2.5.1. Analisis Sistem 

Menurut Abdul Kadir (2003:4), analisis sistem merupakan tahapan yang 

dimulai karena adanya permintaan terhadap sistem baru. Dimana, permintaan 

dapat datang dari seorang manajer di luar departemen sistem informasi atau dari 

pihak eksekutif yang melihat adanya masalah atau menemukan  

adanya peluang baru. Sehingga tujuan utama analisis sistem adalah untuk 

menetukan hal-hal detail yang akan dikerjakan oleh sistem yang akan diusulkan. 

Pada model analisis terdapat perangkat lunak yang dapat digambarkan 

dalam bentuk sebagai berikut: 

1. Flowmap 

Flowmap adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan 

urutan prosedur dari suatu program. Flowmap berguna untuk membantu analis 

dan programer untuk memecahkan masalah kedalam segmen yang lebih kecil dan 

menolong dalam menganalisis alternatif pengoperasian. Biasanya flowmap  

mempermudah penyelesaian suatu masalah khususnya masalah yang perlu 

dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 

tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input  ke sistem atau output dari 

sistem.Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi 

oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram  konteks 

hanya ada satu proses.Tidak boleh ada store  dalam diagram konteks. 
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Diagram konteks berisi gambaran umum (secara garis besar) sistem yang 

akan dibuat. Secara kalimat, dapat dikatakan bahwa diagram konteks ini berisi 

“siapa saja yang memberi data (dan data apa saja) ke sistem, serta kepada siapa 

saja informasi (dan informasi apa saja) yang harus dihasilkan sistem.” Jadi dalam 

diagram ini yang dibutuhkan adalah: 

a. Siapa saja pihak yang akan memberikan data ke sistem 

b. Data apa saja yang diberikannya ke sistem 

c. Kepada siapa sistem harus memberikan informasi atau laporan 

d. Apa saja isi atau jenis laporan yang harus dihasilkan sistem 

2. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD atau diagram alir data adalah suatu model logika data atau proses 

yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data 

yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan  

data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan 

pada data tersebut. 

Terdapat 4 (empat) macam simbol yang digunakan dalam Data Flow 

Diagram, diantaranya: 

a. Kesatuan luar (external entity) atau batas sistem (Boundary) 

merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat 

berupa orang, organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan  

b. luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari 

sistem. 
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c. Arus Data (Data Flow) Arus data ini mengalir diantara proses, 

simpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus 

dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari 

proses sistem. Arus data ini ditunjukkan dengan simbol panah. 

d. Proses (process) adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh 

orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk ke  

e. dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. 

f. Simpanan data (Data Store) merupakan  simpanan dari data yang 

dapat berupa: 

 Suatu file atau database di sistem komputer 

 Suatu arsip atau catatan manual 

 Suatu kotak tempat data di meja seseorang 

2.5.2. Kamus Data 

Menurut Adi Nugroho ( 2006:78)  kamus data adalah daftar yang mencatat 

tentang banyaknya proses yang terjadi dalam sebuah sistem. Secara umum kamus 

data diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 

1. Kamus data elementer yaitu daftar tentang semua elemen data yang 

berhubungan dengan system sehingga data yang mengalir dapat 

didefinisikan dan dapat tersimpan secara lengkap. 

2. Kamus Data Komposit, yaitu daftar tentang semua elemen data yang 

berhubungan dengan system dimana elemen data komponen ini terdiri dari 

dua elemen data elemen yang saling berkaitan. 
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 2.5.3. Pengolahan Data 

 Menurut (Gordon B. Davis, 1997) pengolahan data adalah sebagai bahan 

mentah dari informasi yang dirumuskan sebagai kelompok lambang - lambang 

tidak acak yang menunjukan jumlah atau tindakan - tindakan atau hal  

Tujuan utama dalam pengolahan data dalam sebuah database adalah agar 

dapat memperoleh kembali data yang ingin dicari dengan mudah dan cepat, selain 

itu pemanfaatan database memiliki beberapa tujuan. Secara lengkap pemanfaatan 

database memliki beberapa tujuan dan dilakukan untuk memenuhi sejumlah 

tujuan (objektif) antara lain: 

a. Kecepatan dan Kemudahan (Speed) 

b. Efesiensi ruang (Space) 

c. Ketersediaan (Availability) 

d. Kelengkapan (Completely) 

e. Keamanan (Security) 

f. Kebersamaan Pemakai (Sharability) 

 

2.6 Deskripsi Teoritis 

 

 2.6.1 Pengertian Penjualan 

Penjualan  merupakan  salah  satu  fungsi  dari  pemasaran  atau 

merupakan  bagian  dari kegiatan  pemasaran. Menurut Kotler (2000 : 401) 

Penjualan sangat penting dan sangat menentukan. Karena, suatu  

perusahaan untuk melakukan suatu penjualan yang baik harus mempunyai  
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pemasaran yang baik pula. Sedangkan menurut Swastha (2001:9) bahwa 

:Penjualan adalah ilmu dan seni dipengaruhi pribadi yang dilakukan oleh 

pihak penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang 

dan jasa yang ditawarkan. Jadi, dengan adanya penjualan maka akan 

tercipta suatu proses perputaran jasa antara pembeli dan penjual itu 

sendiri.Jadi dapat disimpulkan dari kedua menurut para ahli diatas 

penjualan adalah suatu proses interaksi antara penjual dengan pembeli  

dimana pihak penjual mengajak orang lain untuk bersedia mebeli barang 

atau jaa yg ditawarkan. 

2.7. Perangkat Lunak Pendukung 

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun perancangan 

sistem informasi ini, yaitu : 

 

2.7.1. Sekilas Tentang NetBeans 

NetBeans adalah Integrated Development Environment (IDE) 

berbasiskan Java dari Sun Micro systems yang berjalan di atas Swing. 

Swing sebuah teknologi Java untuk pengembangan aplikasi Desktop yang 

dapat bejalan di berbagai macam platforms seperti Windows, Linux, Mac 

OS X and Solaris.Suatu IDE adalah lingkup pemrograman yang 

diintegrasikan kedalam suatu aplikasi perangkat lunak yang menyediakan 

pembangun Graphic User Interface (GUI),  suatu text atau kode editor, suatu 

compiler atau interpreter dan suatu debugger. 
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Netbeans merupakan software development yang Open Source, 

dengan kata lain software ini di bawah pengembangan bersama, bebas biaya 

NetBeans merupakan sebuah proyek kode terbuka yang sukses dengan 

pengguna yang sangat luas, komunitas yang terus tumbuh, dan memiliki 

hampir 100 mitra. Sun Microsystems mendirikan proyek kode terbuka 

NetBeans pada bulan Juni 2000 dan terus menjadi sponsor utama. 

Saat ini terdapat dua produk : NetBeans IDE dan NetBeans Platform.  

The NetBeans IDE adalah sebuah lingkungan pengembangan - sebuah kakas 

untuk pemrogram menulis, mengompilasi, mencari kesalahan dan 

menyebarkan program.  

Netbeans IDE ditulis dalam Java - namun dapat mendukung bahasa 

pemrograman lain. Terdapat banyak modul untuk memperluas Netbeans 

IDE. Netbeans IDE adalah sebuah produk bebas dengan tanpa batasan 

bagaimana digunakan.  Tersedia juga NetBeans Platform sebuah fondasi 

yang modular dan dapat diperluas yang dapat digunakan sebagai perangkat 

lunak dasar untuk membuat aplikasi desktop yang besar. Mitra ISV 

menyediakan plug-in bernilai tambah yang dapat dengan mudah 

diintegrasikan ke dalam Platform dan dapat juga digunakan untuk membuat 

kakas dan solusi sendiri.  

Sumber http://www.isomwebs.com/2012/pengertian-netbeans/ 

 

 

 

http://www.isomwebs.com/2012/pengertian-netbeans/
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2.7.2. Sekilas Tentang MySQL  

MySQL adalah relational database management system (RDBMS) 

Yang didistribusikan secara grafis di sebuah lisensi GPL (general public 

licenci). Dimana setiap orang bebas menggunakan MySQL ,namun tidak 

boleh dijadikan produk turunan yang bersifat close source atau komersial. 

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam 

database sejak lama, SQL (structured query language). SQL adalah sebuah 

konsep pengoprasian database, terutama untuk pemilihan (seleksi) dan 

pemasukkan data yang memungkinkan pengoprasian data dikerjakan dengan 

mudah secara otomatis. Ke andalan suatu sistem DBMS dapat diketaui 

dengan cara kerja optimizernya dalam melakukan  proses perintah – 

perintah SQL yang dibuat oleh user maupun program-program aplikasinya 

sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan 

database server lainya dalam query data. MySQL merupakan salah satu 

terobosan solusi yg tepat dalam aplikasi database, sebagai database server 

MySQL yang memiliki konsep database modern, MySQL memiliki banyak 

keistimewaan antara lain portabilitas, opensource 

Sumber http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL/ 

2.7.3 IReport 

Salah satu komponen penting dalam sebuah Sistem Informasi adalah output 

atau merupakan informasi yang dihasilkan dari sebuah proses pengolahan data 

dan telah diolah dengan cara tertentu sesuai kebutuhan, sehingga didapat berbagai 

format laporan, baik berupa teks maupun grafik di dalam implementasinya, sering 

http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL/
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ditemukan client / perusahaan yang menginginkan bentuk report atau format yang 

berbeda dengan format standar yang dimiliki oleh aplikasi. Untuk 

mengakomodasi kebutuhan ini, Retail Soft memilih aplikasi iReport. 

iReport merupakan„Visual Report Designer’ untuk JasperReports yang 

merupakan salah satu aplikasi open source popular untuk reporting yang berbasis 

teknologi Java, iReport bersifat free dan dapat dipergunakan untuk merancang 

dan menghasilkan report dari berbagai sumber data dan dapat menghasilkan 

report yangdapat ditampilkan di layar atau di eksport ke pdf, html, xml, open 

office (odf), text, csv atau bahkan word (rtf). iReport menggunakan library yang 

dimiliki oleh JasperReports, dimana library ini dapat diintegrasikan dengan 

berbagai aplikasi bisnis. 

Sumber http://inferno-consulting.blogspot.com/2008/03/reporting-with-

jasperreport-and-ireport.html/ 16 Desember 2014 

 

 

http://inferno-consulting.blogspot.com/2008/03/reporting-with-jasperreport-and-ireport.html/
http://inferno-consulting.blogspot.com/2008/03/reporting-with-jasperreport-and-ireport.html/

